
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, 

artinya data yang dikumpulkan oleh penulis bukan berupa angka 

tetapi berupa kata-kata yang disusun dengan sistematis, melalui 

tahapan wawancara yang ditempuh oleh penulis secara langsung 

kepada sumber informasi untuk mendapatkan data sebagai bahan 

penulisan yang akan menggambarkan temuan di lapangan dari 

proses wawancara tersebut. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah penulis ingin membuat karya ilmiah yang akan 

mendeskripsikan gambaran secara sistematis, mengenai data faktual 

dari berita yang didapatkan sebagai fakta yang benar-benar terjadi 

dilapangan.
1
 

Di dalam karya ilmiah ini penulis memilih jenis penelitian 

kualitatif, karena judul penelitiaannya mengarahkan pada penelitian 

yang sifatnya deskriptif dengan menempuh aneka tahapan yang 

merupakan bagian dari proses analisa data faktual yang didapat dari 

proses tahap-tahap penelitian yang mencermati strategi dakwah di 

lingkungan industri PT Nikomas Gemilang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam melakukan 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan 
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peneliti membutuhkan interaksi secara intensif dengan subjek 

penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data yang akurat. 

Secara terminologis, penelitian kualitatif menurut Bodgan dan 

Taylor merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.
2
 

Jadi, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah di mana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, pengambilan objek sumber data 

dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan data dengan 

analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
3
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Agar lebih memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian 

dan mempunyai batasan dalam mengumpulkan data dilapangan, maka 

peneliti memilih PT. Nikomas Gemilang yang berlokasi di Jl. Raya 

Serang - Jkt KM. 71, Desa Tambak Kec. Kibin Kab. Serang Provinsi 

Banten sebagai tempat lokasi penelitian yang akan dijalankan. Adapun 

untuk waktu penelitian ditentukan kurang lebih dalam jangka waktu 3 

bulan lamanya, yaitu pada bulan Maret sampai bulan Mei tahun 2024. 

Pada bulan pertama adalah reduksi data, bulan kedua adalah penyajian 

data dan bulan ketiga adalah penarikan kesimpulan yang nantinya akan 

dimasukkan dan dituangkan kedalam skripsi ini. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari 

data masukan dalam mengungkap masalah penelitian atau yang biasa 

dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
4
 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat memperoleh data dengan 

cara, teknik purposive. Teknik purposive adalah teknik pengambilan 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang yang 

diharapkan peneliti atau sebagai penguasa, sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
5
 

Peneliti dapat memperoleh data dengan mewawancarai informan 

yang terdiri dari : Ketua DKM, Pengurus karyawan yang menggerakkan 

kegiatan dakwah, Jama’ah yang megikuti kajian secara rutin. 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah di 

lingkungan industri PT. Nikomas Gemilang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah menentukan metodologi penelitian, langkah selanjutnya 

adalah menemukan teknik pengumpulan data. Dalam rangka 

mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan, penulis 

menggunakan beberapa teknik yaitu : 
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a. Observasi 

Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan, karena para 

ilmuan bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang dihasilkan melalui kegiatan observasi.
6
 

Observasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan langsung terhadap partisipan dan 

konteks yang terlibat dalam suatu fenomena yang diteliti. Teknik 

ini dapat dilaksanakan pada situasi yang nyata atau lingkungan 

yang sudah dirancang khusus untuk melaksanakan suatu 

penelitian. Adapun untuk observasi pada penelitian ini, peneliti 

akan berkunjung secara langsung ke Industri PT. Nikomas 

Gemilang untuk menggali lebih dalam lagi terkait data yang 

dibutuhkan dalam waktu yang telah ditentukan. 

Peneliti melakukan observasi untuk mengamati kegiatan 

keagamaan dan dakwah islam di PT. Nikomas Gemilang 

sehingga di peroleh data informasi melalui pengamatan tersebut. 

Hal ini digunakan untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah 

yang digunakan, sehingga proses kegiatan dakwah di lingkungan 

industri PT Nikomas Gemilang dapat berjalan dengan efektif dan 

juga untuk mengetahui ada atau tidaknya faktor penghambat dan 

pendukung dalam menyusun strategi dakwah di lingkungan 

industri PT Nikomas Gemilang, sehingga kegiatan dakwah di PT 

Nikomas Gemilang dapat berjalan sampai sekarang. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dengan partisipan 

yang diteliti. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
7
 Wawancara kualitatif ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman, 

pandangan dan perspektif individu terkait fenomena yang diteliti. 

Peneliti  mewawancarai pihak-pihak yang terlibat secara 

langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan keagamaan dan 

dakwah di lingkungan industri PT. Nikomas Gemilang, 

diantaranya adalah ketua DKM, pengurus karyawan yang 

menggerakkan kegiatan dakwah dan beberapa karyawan PT. 

Nikomas Gemilang yang bersangkutan dan jama’ah yang 

megikuti kajian secara rutin. 

c. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi ialah 

metode mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 

buku, transkip, surat kabar, prasasti, majalah, notulen rapat, 

agenda serta foto-foto kegiatan.
8
 Metode dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari data-

data yang telah didokumentasikan. Metode dokumentasi dalam 
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penelitian ini bertujuan untuk melengkapi data dari hasil 

wawancara dan hasil pengamatan (observasi). 

Peneliti akan mendokumentasikan berupa foto-foto 

kegiatan keagamaan dan dakwah yang ada di lingkungan industri 

PT. Nikomas Gemilang sera foto ketika melaksanakan 

wawancara dengan orang-orang yang ada di lingkungan industri 

PT. Nikomas Gemilang. 

E. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penelitian ini adalah proses 

meganalisa data kualitatif. Analisis kualitatif lebih menjabarkan kata-

kata dalam menuangkan beberapa data dari hasil konsep penilaian yang 

mengarah pada kualitas sebuah materi penelitian. Adapun langkah yang 

dilakukan untuk menganalisa data ditempuh oleh penulis melalui 

beberapa tahapan  prosedural, di antaranya ialah : 

1) Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu teknik analisis yang 

memfokuskan dan menyesuaikan dengan kebutuhan yang 

disusun secara sistematis. Data yang direduksi pada tahap ini 

memberikan gambaran yang sangat detail, selanjutnya 

dilanjutkan pada tahap berikutnya menuju gambaran yang mudah 

difahami. Maka dari itu, pada tahap reduksi data kali ini adalah 

menganalisis hasil perjalanan dakwah di lingkungan industri PT. 

Nikomas Gemilang dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di 

lingkungan industri PT. Nikomas Gemilang. Hal tersebut 

bertujuan agar peneliti dapat mengetahui bagaimana strategi 

dakwah yang digunakan di lingkungan industri PT. Nikomas 
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Gemilang serta untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses pelaksaan dakwah di lingkungan 

industri PT. Nikomas Gemilang. 

2) Penyajian Data  

Penyajian data merupakan proses pengutaraan data dari 

seluruh data yang sudah dijelaskan secara rinci pada tahap 

sebelumnya, dihadirkan atau bahasa lainnya adalah disajikan 

kembali dalam bentuk yang sederhana, singkat dan mudah 

difahami. Pada tahap penyajian data ini secara umum dapat 

berupa format tabel atau diagram. Setelah data didapat oleh 

peneliti langkah selanjutnya adalah menuangkan data tersebut 

dalam bentuk narasi atau kata-kata. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap dimana penulis 

menyimpulkan temuan-temuan utama dari penelitiannya serta 

implikasi dari temuan tersebut. Dengan demikian ketika hendak 

menarik suatu kesimpulan sudah sepatutnya kesimpulan tersebut 

harus dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Pada tahap ini pula, selain harus bisa menjawab dari 

rumusan masalah yang dibuat, diungkapkan pula temuan baru 

yang belum ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran dari suatu objek yang diteliti secara detail dan perlu 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai kebenarannya.  

 

 


